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KrisisP~· ..,
P·ERING...<\.T....;.~Hari Panzan. beberapa. 'hari lalu barn saja diperingati.Sekalipun dihadiri Presiden Joko
Widodo, perhelatan agung ini bukan seremonial
dan reuni pejabat. Peringatan ini merupakan
momentum rnelesakkan pernahaman betapa
pentingnya aspek ketersediaan pangan l'Jaholke-
hidupan masvarakat dan ne..gara.
Mulai Pr esidcn Sukarno sarnpai Presiden
Jokowi emoh rneremehkan ketersediaan beras.
Diakui atau tidak, citra positif, kewibawaan, clan
kekuasaan seorang pemirnpin memang diper-
taruhkan oleh paf;oi:'", illuiran bents, Publik
divakinkan pula bahwa tak adakesenzsaraan
sepcrti kelaparan clan kekurangan pangan.
Penguasa dipustikan gigih .merawat mitos
Indonesia negeri lohjuuuoi.
Diguncang
Ditelisik dari arsip sejarah. terpotret wilayah
Hindia Belanda pernah diguncang persoalan pa-
ng-an berlarut-larut. Dan, OnL'1g yang kali perta-
rna merasakan pet-aka ini adalah kauru perem-
puan yang leulina "aim PW,I.'O/l, Jurnaiis koran
Djaioi Hi8WO;-U edisi 25 September 1918 rnenga-
barkan kondisi menvedihkan itu. Berikut ini ku-
tipannva: "lJeherapn n7.inj;gu yang lulu di «etio»
hoririyo hinpg« kini. sclulu. terdenear ieriako n
perempuan-perempuuu. teumpung dari f.!olonpan
lxuroii imiskin). diiuJ..renaknn. hargo beras eceran.
dt ioaruns; atau. di pasar sernalun rnoluil liar-
gany«. 8"ninp.{!o beras. yang sebelurnnvc: hunva
bcrhargo l()- 12 sell, sekaroH,l! mencapai harga
i8-20 sen. Melina: headoan seharong uu, nyaio-
lull. surlah bahua aiura.n negrtro yoru; menan-
tuimn hurgo hen],s vone tcrjual tiap hari,
.'-whorn..l\!.~IJl{~lt,jadl sia-sia." (tulisan dlSf:s"{I;tik;·~.n
8Y1))
L::IJH.an"1.n pemermtah kolonial rlan raja pt'!-
hum. tal". seg;.·.'n:1 marnpu rnerampunakan
ma-alnh pFntt mi. akrnrnva ptlrnbnrHT1 \·;,n:tpn·
lo nru-n :-'-('tLt~;·n'f--l!r~anya Hindu. b'2"L.trH~~~·nHI'
tok, Penguasn tak berkurik mendaputi darupak
dahsvat dari larang p:.Hlgan ini. Wartav ...'an
Djau» Hisicoro (1!3/191S} melaporkan. ;;;elan~:·.l
seminggu lehib tel'ilapm. 8 idaki dari sebuab de-
sa. di Pnlcirnantor"o, VvoT)ugiri c.L.:lt~:lng ke negari.
P-UilD rnenel.n1l1 pt"iaY1 yang telilh dikenalnya.
··Hen Pnyatrnoko
Rcmbonzan tiyaru; ndu..sun: !TIt bertanya
bagairnana caranya menjadi kuli kontrak Deli.
Mereka ingin menjadi kuli kontrak bukan atas
paksaan orang lain. rnelainkan lantaran mahal-
nva rnakanan dan sempitnya sumbi-r tnata
p-ncaharian saat ini.
Sekadar untuk mencukupi kebutuhan pernt,
kaum lrrama (rakyatjelatu) itu den;:;a!l hati pe·
rib rela.berpisah dengan keluarza. Mahalnya
har.~a l.H~ra~~di pasar dan waruru; bukan cuma
disebabkan kemarau panjang. spran~an \-VT-:reng.
dan permuman ten~·k~l!l:.d~, nurnun .il.l,c·B,k!l-
hciJ';:.:·1J 1 pf-'d:·1~·~H1~~.
Euka.n hi:in.~jilre:.:;idU1t .\'~tn;:~·lkll!r·n..Y~:·.!. turur. La-
ncan. p(-nJennt::·th 1:.f'I"'ajaH1"ljUg~l iknt. rneny(·{a·
matk an k,:!\\·111i:L.n:V:.1 yal1g l.ult ren. {k(,:;.-J.par~:lrli
n)t:'ski herl.;·ii·rtl ;;.;,(:rpl-:-nt";Jf"::t. Sr'?'O.' i·":('i.-frp!,'7,iuV(l
(Pn.ku l3-t.J\V...iJ18XJ !)t~r·::,anl;! i,~u·ln.\·;tdjh;:Hltu p~n";J
pcr-PHtpu.!Jii nhdi dr.df.~nl ·nH.-;rnbuLa L:-tp.::i.k' d:i
,:":'lrihil\ggif. R~;0'1duduk d~ kur~l nlc~l"lgi·~;.:;dap i~'-
[Y2rapa tengg(,k tll~risika[l b~nt!':..dan l.Jyru Lut'ah
ben:;-i"I~:1di h.adapannya. rVL.tS.v~·lnikat t.~"~l'bond.ong-
bonciong h";Hink m'~rTll)(':i i)",ra:,,, Pi h;)iiar"H1
i
raja, para kawula duduk berjongkok serta
menyembah. Tetap ada transaksi di sana, na-
mun tidak lx-rlumur pamrih. Beras dapat
dibawa pularu; dengan harga sernurah rnungkin.
Senyum pun mengemhang di bibir warga, Tidak
lupa terirnn kasih dihaturkan kepada jun-
jungannva yang hadir bak dew a penyelamat di
tengah kesusahan menyergap.
Komoditas Strategis
Politik beras yang diternpuh penguasa kian
mevakinkan kita be-tapa beras rnernang kornodi-
tas yang sang-at strategis. Setiap penguasa tidak
bisa mengabaikun kornoditas ini selama
makanan pokok kita adalah beras, Celakanya.
bents kadungdipandang rnemiliki citra sosial
t.iJ Iggi dan merepresentasikan identitas bang-sa.
Sementara itu bilhan pangan nonberas seperti
jagung atau sagu dipandang identik dengan ke ..
miskinan. Ketahanan pang-an lebih dirnaknai
dan diarahkan pada 51S] produksi beras, semen-
tara sis: konsumsi yang mengacu pada
keanekaragarnan kultnrnl diabaikan.
Maka dari itu. pemerintah rnelalui peringatan
di Boyolali itu harus meneguhkan komitmennya
terhadap diversifikasi panzan, pengolahan pa-
ng'an dan kult ur panrran. I';!:',tig;·' aspek ini
mestin- ..a l.ui.an nanya y1di bag-ian pentins da-
lam konsep retorrnasi pembanjrunan ~langdi-
lakukan di tind:at daerah. T1"i11lUll jug" peril!
digulirkan rneruadi wacana puhlik. {ipava
rnrnggu.h·l;'l!ln:":'i tentu tidal. ,,('d.~rhan<1. Bantu-
an Jnl~rt:'k;1 yang bergpr3.l: fJadc:t coiuntar, »ector
(LSrvl, pr'f)f~~~:-:;io..nai. intelektual), media rnassa
dan para p[;liti:", dilnnuhknn sekali. V"~,pangan
d.f-lll kf..'ktl;·tS;~laj·1 I;::,ki-=,;·I.n~lQ"i;.yidan ~us.i~ sulit
I,.f:.'·
PARt., f,Jenq;:"(Yl naskar, ODI!,~ ~(F::;r.arac
rner'nbat2-Si r:;anJar'l9 n~::skah maksuncrn
4 000 h:2i"akteratau se!ara seKltar t.1DO ka-:.a.
Se;::ak;?f'I rn.•........2ya1 ~l!dup stn9Kat dCln nornor
reiepon Naskah harap dikinnl ke alama1
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